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FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  

Skripsi, Agustus 2025 

FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN GEL MOISTURIZER 

EKSTRAK ETANOL KULIT LABU WALUH ( Cucurbita moschata) 

ABSTRAK  

Latar Belakang : Kulit kering atau Xerosis cutis merupakan kelainan kulit 

dimana kulit menjadi kasar, bersisik, berkeriput dan kurang elastis 

dibandingkan kulit normal dan kering pada perabaan. Solusi yang ditawarkan 

untuk mengatasi jenis kulit kering, yaitu penggunaan kosmetik pelembab 

(moisturizer). Formulasi dalam gel juga semakin populer karena teksturnya 

yang lembut, tidak lengket, dan mudah meresap ke dalam kulit, membuatnya 

lebih nyaman digunakan. Salah satu tanaman yang dapat digunakan adalah kulit 

labu waluh. Kandungan dari kulit labu waluh yang dapat dimanfaatkan sebagai 

gel moisturizer yaitu senyawa flavonoid. Kandungan flavonoid menjadi pilihan 

yang baik sebagai sumber antioksidan alami dalam pelembab wajah, sehingga 

mampu melindungi wajah dari efek negatif radikal bebas. 

Tujuan Penelitian : Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kestabilan 

fisik formulasi sediaan gel moisturizer dari ekstrak etanol kulit labu kuning 

( Cucurbita moschata) 

Metode Penelitian : metode penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium 

dengan melakukan evaluasi sediaan dan uji stabilitas sediaan gel moisturizer 

ekstrak etanol kulit labu waluh ( Cucurbita moschata)  

Hasil : Hasil evaluasi stabilitas sediaan menunjukkan Sediaan gel moisturizer 

ekstrak etanol kulit labu waluh ( Cucurbita moschata) dengan konsentrasi 

sebesar 15% (F2) menunjukkan stabilitas fisik yang optimal, baik dari segi pH, 

viskositas, maupun homogenitas, serta didukung oleh hasil analisis statistik 

yang menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan sebelum dan sesudah 

cycling test . 

Kata Kunci : Moisturizer, Ekstrak etanol Kulit labu, Formulasi 
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FACULTY OF MEDICINE AND HEALTH SCIENCES 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

Thesis, August 2025 

FORMULATION AND EVALUATION OF MOISTURISER GEL 

PREPARATION OF ETHANOL EXTRACT OF PUMPKIN SKIN  

( Cucurbita moschata) 

ABSTRACT 

Background : Dry skin or Xerosis cutis is a skin disorder where the skin becomes 

rough, scaly, wrinkled and less elastic than normal skin and is dry to the touch. 

Solutions offered to treat dry skin types include the use of moisturising cosmetics. 

Gel formulations are also gaining popularity due to their soft, non-sticky texture 

and easy absorption into the skin, making them more comfortable to use. One of the 

plants that can be used is pumpkin skin. The content of swedish pumpkin skin that 

can be utilised as a gel moisturiser is flavonoid compounds. The flavonoid content 

is a good choice as a source of natural antioxidants in facial moisturisers, so it can 

protect the face from the negative effects of free radicals. 

Objective : This study aims to determine the physical stability of moisturizer gel 

preparation formulations from ethanol extract of pumpkin skin ( Cucurbita 

moschata). 

Methods : This research method is laboratory experimental by evaluating the 

preparation and stability test of moisturizer gel preparation of ethanol extract of 

walnut pumpkin skin ( Cucurbita moschata). 

Results: The results of the stability evaluation of the preparation showed that the 

moisturizer gel preparation of ethanol extract of walnut pumpkin skin ( Cucurbita 

moschata) with a concentration of 15% (F2) showed optimal physical stability, both 

in terms of pH, viscosity, and homogeneity, and was supported by the results of 

statistical analysis which showed no significant differences before and after the 

cycling test. 

Keywords: Moisturizer, Pumpkin skin ethanol extract, Formulation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan menjadi prioritas utama dalam hidup, namun masih 

banyak orang yang mengabaikan kesehatannya terutama kesehatan kulit. 

Kulit manusia memiliki fungsi utama untuk melindungi organ tubuh bagian 

dalam dari paparan zat berbahaya dari luar. Kulit merupakan organ tubuh 

terluar dengan area paling luas yang memiliki struktur anatomi yang 

kompleks. Kulit menjadi salah satu pancaindra manusia yang menerima 

berbagai macam rangsangan dari luar (Daffa et al., 2024). Kulit terbagi 

menjadi beberapa bagian, salah satunya kulit wajah. Kulit wajah adalah 

kulit yang melindungi bagian dalam dari wajah seperti mata, hidung, mulut, 

dan lainnya. Kulit wajah digolongkan menjadi beberapa jenis diantaranya 

adalah kulit normal, kombinasi, berminyak, kering, dan sensitive (Farhan et 

al., 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian formulasi gel 

moisturizer dari ekstrak etanol kulit labu kuning (Cucurbita moschata) 

dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% manakah pada formulasi gel 

moisturizer yang paling stabil 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana stabilitas formulasi sediaan gel moisturizer dari ekstrak 

etanol kulit labu kuning (Cucurbita moschata)? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kestabilan formulasi sediaan gel moisturizer dari 

ekstrak etanol kulit labu kuning (Cucurbita moschata) 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 

sumber referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai manfaat kulit labu 

waluh (Cucurbita moschata) yang diformulasikan dalam moisturizer gel 

 

 

  



   
 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Labu kuning (Cucurbita moschata) 

1. Morfologi tanaman 

Batang labu kuning berbentuk segi lima dan berwarna hijau, Daun 

labu kuning berlobus lima dengan variasi ornamen warna permukaan 

hijau polos hingga hijau bertotol putih, Bentuk buah labu kuning sangat 

bervariasi mulai dari bentuk bulat, bulat oval, bulat ceper, bulat 

melintang, bulat lonjong, segi empat, dan pir. Biji labu kuning terletak di 

tengah daging buah pada bagian rongga yang kosong yang diselimuti 

oleh lendir dengan serat. Biji berbentuk berbentuk pipih dan ujungnya 

meruncing (Furqan, 2018).  

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. 1 Labu Waluh ( Cucurbita moschata) 

(Dokumentasi pribadi) 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Metode penelitian ini adalah eksperimen laboratorium. Penelitian 

meliputi formulasi sediaan, pemeriksaan mutu fisik sediaan meliputi 

pemeriksaan organoleptik, pemeriksaan homogenitas, pemeriksaan pH,  

B. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Laboratorium Farmasi farmakognosi dan 

fitokimia dan laboratorium teknologi sediaan farmasi, Program Studi S1 

Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

C. Alat dan bahan  

1. Alat  

Alat yang digunakan cawan porselin, gelas kimia (Pyrex®), gelas ukur 

(Iwaki®), mortar & stamper, pH meter  

2. Bahan  

Bahan yang digunakan adalah aluminium foil, akuades, asam asetat 

anhidrat, asam sulfat pekat, FeCl3, HCl,  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengamatan  

1. Hasil Ekstrak Etanol Kulit Labu Waluh (Cucurbita moschata) 

Tabel 4.1. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Kulit Labu Waluh (Cucurbita 

moschata) 

(Sumber hasil pengamatan 2025) 

2. Hasil skrining fitokimia 

Tabel 4. 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Labu Waluh (Cucurbita 

moschata) 

Senyawa Pereaksi Hasil Literatur Ket. 

Flavanoid 
Akuades panas, serbuk 

Mg, HCl pekat 
Jingga 

Jingga (Marjoni, 

2023) 
+ 

Alkaloid 

Mayer 
Tidak terbentuk 

endapan 

Endapan putih 

(Marjoni, 2023) 
- 

Bouchardat Endapan Coklat 
Endapan cokelat 

(Marjoni, 2023) 
+ 

dragendorff 
Endapan jingga atau 

merah 

Endapan jingga 

atau merah 

(Marjoni, 2023) 

- 

Saponin Akuades, HCl 1N Buih 
Buih (Marjoni, 

2023) 
+ 

Tanin Akuades, FeCl3 Hijau kehitaman 
Hijau kehitaman 

(Marjoni, 2023) 
+ 

Terpenoid/steroid 
Kloroform, asam asetat 

anhidrat, H2SO4 pekat 
Hijau tua  

Cokelat atau 

violet (Marjoni, 

2023) _ 

Biru kehijauan 

(Marjoni, 2023). 

(Sumber hasil pengamatan 2025) 

 

Ket  

(+) = Positif mengandung senyawa metabolik sekunder  

(-) = Negatif mengandung senyawa metabolik sekunder 
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B. Pembahasan  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit labu kuning 

(Cucurbita moschata). Tujuan dari proses ekstraksi adalah untuk menarik 

komponen kimia yang terdapat dalam sampel. Metode ekstraksi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode maserasi 

Proses penyarian ekstrak kulit labu kuning dilakukan dengan cara 

merendam sejumlah serbuk simplisia dalam cairan penyari.  

 

 

 



 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian formulasi dan evaluasi sediaan gel moisturizer 

ekstrak etanol kulit labu waluh (Cucurbita moschata) diperoleh kesimpulan: 

1. Sediaan gel moisturizer ekstrak etanol kulit labu waluh (Cucurbita moschata) 

dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% menunjukkan kestabilan secara fisik 

berdasarkan uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, tipe 

aliran, stabilitas cyccling test, kelembaban, sensitivitas, dan hedonik. Semua 

formulasi tidak mengalami perubahan signifikan yang mengganggu kualitas 

sediaan setelah uji penyimpanan dipercepat. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan optimasi formula dengan berbagai kombinasi bahan dasar 

gel (gelling agent), seperti kombinasi HPMC dan Carbopol, untuk 

memperoleh konsistensi dan stabilitas fisik yang lebih baik serta 

meningkatkan kenyamanan pemakaian. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sediaan ke bentuk kosmetik 

lainnya, seperti krim atau lotion, guna memperluas potensi aplikasi ekstrak 

etanol kulit labu waluh dalam industri kosmetik herbal 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pembuatan ekstrak etanol kulit labu waluh (Cucurbita moschata) 

  

  

  

 

 

  

Gambar 5. 1 Pencucian Sampel Gambar 5. 2 Pengeringan sampel 
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Lampiran 2. Uji Metabolit Sekunder 

  

  

 

 

 

 

 

  

Gambar 6.1.Uji Alkaloid- Pereaksi 

Bouchardat 

Pembanding  
Alkaloid- 

Bouchardat 

 

 

Pembanding  
Alkaloid- 

Dragendorf

f 

 

 

Gambar 6.2. Uji Alkaloid - Pereaksi 

Bouchardat 
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Lampiran 3. Uji Organoleptik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. 1. Uji Organoleptik Setelah Cycling test 
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Lampiran 4. Uji pH 

  

  

 

  

Gambar 9. 1 Uji pH Sebelum Cycling 

test Formula 1 
Gambar 9. 2 Uji pH Setelah Cycling 

test Formula 1 
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Lampiran 5. Uji Daya Sebar 

 

 

  

 

  

Gambar 10. 1 Uji Daya Sebar Sebelum 

Cycling test Formula 0 

 

Gambar 10. 2 Uji Daya Sebar Setelah 

Cycling test Formula 0 
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Lampiran 6. Uji Viskositas 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 11. 1 Uji Viskositas Setelah 

Cycling test Formula 0 

Gambar 11. 2 Uji Viskositas Sebelum 

Cycling test Formula 1 
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Lampiran 7. Uji Kelembaban 

 

 

 

  

Gambar 13. 1 Pengukuran kelembaban 

sebelum cycling test F0 

(lembab) 

Gambar 13. 2 Pengukuran kelembaban 

setelah cycling test F0 

(lembab) 
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Lampiran 8. Uji Sensitivitas 

 

 

 

  

Gambar 14. 1 tidak terjadi reaksi pada 

panelis setelah dioleskan 

formula baik sebelum dan 

setelah cycling test 

Gambar 14. 2 tidak terjadi reaksi pada 

panelis setelah dioleskan 

formula baik sebelum dan 

setelah cycling test 
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Lampiran 9. Uji Hedonik 

  

 

  

Gambar 15. 1 Uji hedonik pada panelis 1 Gambar 15. 2 Uji hedonik pada panelis 2 
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Lampiran 10. Lembar Kuesioner Uji Hedonik 

KARAKTERISTIK PRODUK MOISTURIZER 

Nama Panelis : Tanggal Pengujian : 

Usia : 

Jenis Sampel : moisturizer  

Instruksi : Dihadapan saudara terdapat sampel berkode. 

Untuk tekstur peganglah sambil diamati, lalu berilah penilaian dengan tanda (√), 

tanpa membandingkan dengan sampel yang lain. 

Untuk warna, amati dengan indra penglihatan mata dan berilah penilaian dengan 

tanda (√), tanpa membandingkan dengan sampel yang lain. 

Untuk aroma, hiruplah dengan hidung, lalu dipegang sambil diamati dan 

langsung berikan tanda (√), tanpa membandingkan dengan sampel yang lain. 

 

Spesifikasi Nilai Kode Sampel 

F0 F1 F2 F3 

 TEKSTUR       

Sangat tidak sesuai dengan tekstur khas moisturizer 1     

Tidak sesuai dengan tekstur khas moisturizer 2 

 

    

Cukup sesuai dengan tekstur khas moisturizer 3     

Sesuai (pas) dengan tekstur khas moisturizer 4     

Sangat sesuai dengan tekstur khas moisturizer 5     

WARNA      

Sangat tidak sesuai dengan warna khas moisturizer 1     

Tidak sesuai dengan warna khas moisturizer 2     

Cukup sesuai dengan warna khas moisturizer 3     

Sesuai (pas) dengan warna khas moisturizer 4     

Sangat sesuai dengan warna khas moisturizer 5     

AROMA      

Sangat tidak sesuai dengan aroma khas moisturizer 1     

Tidak sesuai dengan aroma khas moisturizer 2     

Cukup sesuai dengan aroma khas moisturizer 3     

Sesuai (pas) dengan aroma khas moisturizer 4     

Sangat sesuai dengan aroma khas moisturizer 5     
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KARAKTERISTIK PRODUK MOISTURIZER 

Nama Panelis : Tanggal Pengujian : 

Usia : 

Jenis Sampel : moisturizer 

Instruksi : Dihadapan saudara terdapat sampel berkode. 

Untuk homogenitas, peganglah sambil diamati, lalu berilah penilaian dengan 

tanda (√), tanpa membandingkan dengan sampel yang lain. 

Untuk kesukaan umum, nyatakanlah Tingkat kesukaan dari Kesan keseluruhan 

tiap sampel tersebut. Lalu nyatakan skor nilainya dengan tanda (√). 

 

Spesifikasi Nilai Kode Sampel 

F0 F2 F3 F4 

 HOMOGENITAS       

Sangat tidak homogen (bentuk lain yang tidak dikehendaki 

sangat nyata) 

1     

Tidak homogen (ada sedikit bentuk lain yang tidak 

dikehendaki) 

2 

 

    

Cukup homogen (cukup (seperti) bentuk khas pada 

moisturizer) 

3     

Homogen (sesuai bentuk khas moisturizer) 4     

Sangat homogen (sangat sesuai dengan bentuk khas 

moisturizer) 

5     

KESUKAAN UMUM      

Sangat tidak suka 1     

Tidak suka 2     

Cukup suka 3     

Suka 4     

Sangat suka 5     

Catatan Kesukaan Umum: 

Sangat suka    : Jika sampel sangat sesuai dengan karakteristik moisturizer (seperti penjelasan  

diatas), tanpa ada kekurangan 

Suka                : Jika sampel memiliki karakteristik moisturizer tetapi ada sedikit kekurangan 

Cukup suka     : Jika sampel memiliki karakteristik moisturizer tetapi kekurangan lebih banyak 

Tidak suka       : Jika sampel tidak sesuai dengan karakteristik moisturizer  

Sangat tidak suka : Jika sampel sangat tidak sesuai dengan karakteristik moisturizer 
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Lampiran 11. Surat Rekomendasi Pesetujuan Etik 

 

 

Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13. Surat Bebas Plagiasi 
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